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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pemanfaatkan Waktu Belajar
2.1.1.1 Pengertian Pemanfaatan Waktu Belajar
Pengaturan waktu belajar mempunyai arti penting dalam belajar, belajar
menggunakan waktu merupakan suatu keterampilan yang berharga dan
memberikan keuntungan dalam belajar. Siswa yang tidak dapat memanfaatkan
waktu secara efektif dan efisien umumnya mengeluh kekurangan waktu untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya, sebaliknya siswa yang dapat memanfaatkan waktu
secara efektif dan efisien tampak tidak pernah kehabisan waktu untuk
mengerjakan tugasnya dengan baik.
Syaiful Bahri Djamarah (2002:40), mengemukakan beberapa kiat-Kiat
belajar. Kiat-kiat belajar tersebut adalah sebagai berikut:
1) Mempunyai fasilitas dan perabot belajar.
2) Mengulangi bahan pelajaran.
3) Menghafal bahan pelajaran.
4) Membaca buku.
5) Membuat ringkasan dan ikhtisar.
6) Mengerjakan tugas.
7) Membentuk kelompok belajar.
8) Memanfaatka perpustakaan.
Pemanfaatan waktu belajar disini dapat dilaksanakan siswa dengan
memperhatikankiat-kiat belajar dan juga prinsip dari belajar itu sendiri.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:166), ” salah satu prinsip
belajar adalah kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu”.

Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung disekolah dan di perpustakaan tetapi
juga dirumah, di masyarakat, bahkan dimana saja bisa terjadi perbuatan
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belajar.Belajar juga terjadi setiap waktu, tidak hanya berlangsung pada waktu
jam-jam pelajaran.

Pemanfaatan waktu belajar merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam
cara belajar efektif. Waktu hanya mempunyai suatu arti kalau dapat menghasilkan
suatu prestasi belajar pada waktu yang tepat, yang tidak mengalami kelambatan.
Kelambatan dalam belajar sesungguhnya tidak dapat dikejar dengan menambah
jatah waktu belajar, melainkan dengan cara mencari cara-cara belajar yang dapat
memanfaatkan waktu secara lebih efektif. Siswa yang dapat memanfaatkan waktu
belajardengan baik tentunya akan lebih mudah dalam menerima dan memahami
pelajaran, baik itu yang disampaikan guru di sekolah maupun yang dipelajari dari
buku-buku pelajaran. Siswa yang mampu memahami pelajaran pada akhirnya
akan memperoleh prestasi belajar yang baik.

Berdasarkan atas beberapa pendapat mengenai pemanfaatan waktu belajar
di atas, maka pemanfaatan waktu belajar yang dimaksud dalam penelitian ini akan
diukur melalui beberapa indikator. Adapun indikator tersebut adalah mempunyai
fasilitas dan perabot belajar, mengulangi bahan pelajaran, menghafal bahan
pelajaran, membaca buku pelajaran, membuat ringkasan dan ikhtisar,
mengerjakan tugas, membentuk kelompok belajar dan memanfaatkan
perpustakaan.
2.1.1.2 Pengertian Waktu Belajar

Siswa sebagai seorang pelajar seharusnya dalam setiap kesempatan
senantiasa memanfaatkan waktu untuk belajar baik di rumah maupun di
sekolah.Untuk itu, perlu diperhatikan waktu yang tersedia agar digunakan secara

efektif dan efisien. Menurut Purwanto (2006:4), “waktu adalah sumber daya yang
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tidak dapat kita beli atau jual, kita bagi dengan orang lain atau kita ambil dari

mereka”.

Bagi orang yang rajin dan mempunyai tujuan hidup yang jelas, waktu
adalah sesuatu yang sangat berharga, mereka tidak akan membuang waktu dengan
sia-sia tetapi justru menggunakannya dengan lebih bijaksana. Hadi (2013:60)
mengemukakan bahwa “kalau anda ingin menjadi sukses semuda mungkin,
perhatikanlah penggunaan waktu anda, dan pastikan penggunaan waktu anda

bernilai”.

Menurut Djamarah (2008:13), “Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut

kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Belajar merupakan hal terpenting bagi kesuksesan para peserta didik,
maka dari itulah para pengajar menganjurkan peserta didiknya selalu belajar
dengan bersungguh-sungguh. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) menyatakan
“belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa waktu belajar adalah
sumber daya yang dimiliki seseorang yang tidak dapat dimiliki orang lain dalam

rangka mendapatkan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, kepandaian, dan sikap
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secara teratur dan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

2.1.1.3 Optimalisasi Waktu Belajar

Mengoptimalkan waktu belajar yaitu dengan cara meminimalkan waktu
yang terbuang. Sumber-sumber pemborosan waktu yang sering dilakukan siswa
adalah waktu untuk menonton televisi, waktu untuk telephon, waktu untuk tidur,
waktu pulang pergi dan tamu tak diundang. Untuk mengurangi pemborosan waktu
tersebut, setiap siswa harus mengetahui bagaimana solusi dan cara mengatasinya.
(http://www.wordpress.com/ ahmadfarisi diakses pada tanggal : 9 April 2013
Pukul 10.15).

Menurut Orr (1989: 5) menyatakan bahwa pemborosan waktu dapat dilihat
dari daftar teratas yaitu yang pertama adalah waktu untuk televisi dan telepon,
diikuti ketat oleh waktu menunggu, waktu pulang pergi dan waktu yang
digunakan untuk mengerjakan pekerjaan orang lain yang seharusnya sudah ditolak
dengan tegas oleh siswa yang memang sibuk.

Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menghindari
waktu-waktu yang dapat memicu pemborosan waktu yaitu seperti pemborosan
waktu menonton televisi, waktu telepon, waktu pulang pergi, waktu menunggu,
waktu tamu tak diundang.Dengan menghindari waktu-waktu tersebut akan
mengurangi pemborosan waktu, sehingga mereka akan lebih bisa memanfaatkan
waktu untuk belajar yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
2.1.1.4 Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini bearti bahwa berhasil tidaknya

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
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belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Menurut Slameto (2003: 2)
menyatakan bahwa ” belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dengan anak didik mengetahui pentingnya belajar, maka prestasi yang
akan dicapainya pun akan maksimal. Menurut Djamarah (2008: 13), “Belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Dari beberapa pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan dengan lingkungannya

yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor seseorang.

2.1.1.5 Jenis-jenis Belajar

Dengan dapat mengetahui beberapa jenis belajar, peserta didik diharapkan
dapat memilih salah satu dari jenis belajar tersebut untuk dapat diterapkan dalam
dirinya agar dapat lebih mengeksplor kemampuannya dalam belajar tersebut.
Menurut Djamarah (2008: 7) menyatakan bahwa jenis-jenis belajar antara lain
belajar arti kata-kata, belajar kognitif, belajar menghafal, belajar teoritis, belajar
konsep, belajar kaidah, belajar berfikir, belajar ketrampilan motorik (motor skill),
belajar estetis”.

Sedangkan menurut Slameto (2010: 5) menyatakan bahwa jenis-jenis
belajar antara lain belajar bagian (part learning, fractioned learning), belajar



14

dengan wawasan (learning by insight), belajar deskriminatif (discriminatif
learning), belajar global atau keseluruhan (global whole learning), belajar
insidental (incidental learning), belajar instrumental (instrumental learning),
belajar intensional (intentional learning), belajar laten (latent learning), belajar
mental (mental learning), belajar produktif (productive learning), belajar verbal
(verbal learning).

Menurut pendapat para ahli diatas mengenai jenis-jenis belajar, penulis
dapat menjelaskan sebagai berikut :

1. Belajar Bagian (part learning, fractioned learning)

Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan
pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya mempelajari
sajak ataupun gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat. Dalam hal ini
individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang
satu sama lain berdiri sendiri. Sebagai lawan dari cara belajar bagian
adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global.

2. Belajar dengan Wawasan (learning by insight)

Teori wawasan merupakan proses mereorganisasikan pola-pola
tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada
hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan. Wawasan barangkali
merupakan kreasi dari “rencana penyelesaian” (meta program) yang
mengontrol rencana-rencana subordinasi lain (pola tingkah laku) yang
telah terbentuk.

3. Belajar Deskriminatif (discriminatif learning)
Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih

beberapa sifat situasi atau stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai

pedoman dalam bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam
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eksperimen, subjek diminta untuk merespon secara berbeda-beda terhadap
stimulasi yang berlainan.
4. Belajar Global (global whole learning)

Disini bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai
pelajar menguasainya, lawan dari belajar bagian. Metode belajar ini sering
juga disebut metode Gestalt.

5. Belajar Insidental (incidental learning)

Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu
berarah tujuan (intensional). Sebab dalam belajar insidental pada individu
tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. Belajar disebut insidental
bila tidak ada instruksi atau petunjuk yang diberikan pada individu
mengenai materi belajar yang akan diujikan kelak.

6. Belajar Instrumental (instrumental learning)

Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa Yyang
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. Oleh karena
itu cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan jalan
memberikan penguat (reinforcement) atas dasar tingkat-tingkat kebutuhan.
Dalam hal ini maka salah satu bentuk belajar instrumental yang khusus
adalah ”pembentukan tingkah laku”. Disini individu diberi hadiah bila ia
bertingkah laku sesuai dengan tingkah laku yang dikehendaki, dan

sebaliknya dia dihukum bila memperlihatkan tingkah laku yang tidak
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sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya akan terbentuk
tingkah laku tertentu.
7. Belajar Intensional (intentional learning)

Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental.
Belajar intensional disini belajar yang mempunyai petunjuk mengenai
materi belajar.

8. Belajar Laten (latent learning)

Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat
tidak terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut laten. Dalam
penelitian mengenai ingatan, belajar laten ini diakui memang ada yaitu
dalam bentuk belajar insidental.

9. Belajar Mental (mental learning)

Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi disini tidak nyata
terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada
bahan yang dipelajari. Ada tidaknya belajar mental ini sangat jelas terlihat
pada tugas-tugas yang sifatnya motoris. Sehingga perumusan
operasionalnya jugag menjadi sangat berbeda. Ada yang mengartikan
belajar mental sebagai belajar dengan cara melakukan observasi dari
tingkah laku orang lain, membayangkan gerakan-gerakan orang lain, dan
lain-lain.

10. Belajar Produktif (productive learning)
Belajar produktif adalah belajar dengan transfer yang maksimum.

Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah
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laku dari satun situasi ke situasi yang lain. Belajar dikatakan produktif bila
individu mampu mentransfer prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam
satu situasi ke situasi yang lain.
11. Belajar Verbal (verbal learning)
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui
latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam
eksperimen klasik. Sifat eksperiman ini meluas dari belajar asosiatif
mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai pada belajar
dengan wawasan mengenai penyelesaian persoalan yang kompleks yang
harus diungkapkan secara verbal.
2.1.1.6 Cara Memanfaatkan Waktu Belajar Secara Efektif

Belum tentu esok adalah waktu anda. Ada tipe orang yang “’perfeksionis”
yaitu orang yang menganut prinsip bahwa segala sesuatu harus sempurna.
Mungkin ada orang yang dapat menjalani prinsip ini, tetapi secara umum bahwa
hidup ini tidak ada yang sempurna. Menurut Wiyono (2004: 143) menyatakan
bahwa “Memanfaatkan waktu secara efektif adalah dalam menggunakan waktu
berorientasi hasil yang lebih besar dari yang telah direncanakan”.

Sedangkan Menurut Slameto (2003:82), salah satu belajar yang efektif
adalah membuat jadwal dan melaksanakannya. Adapun cara untuk membuat

jadwal yang baik adalah sebagai berikut:
Setiap hari ada 24 jam , 24 jam digunakan untuk:

1. Tidur 7 jam
2. Makan, mandi, olahraga 3 jam
3. Urusan pribadi dan lain-lain : 2 jam
4. Sisanya untuk belajar 12 jam

Waktu 12 jam ini digunakan untuk belajar di sekolah selama kurang lebih 7
jam, sedangkan sisanya yang 5 jam digunakan untuk belajar di luar jam
pelajaran sekolah seperti di rumah atau di perpustakaan. Supaya berhasil
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dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat haruslah dilaksanakan secara teratur,
disiplin dan efisien.

Waktu belajar yang banyak bukanlah suatu jaminan untuk meraih prestasi
maksimal, jika tidak digunakan secara optimal. Syaiful Bahri Djamarah
(2002:10), mengemukakan pedoman umum belajar yang meliputi:

1. Belajar dengan teratur.

2. Disiplin dan bersemangat.
3. Konsentrasi.

4. |stirahat dan tidur.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
waktu belajar secara efektif adalah penggunaan waktu yang berorientasi pada
belajar yang mendapatkan hasil belajar yang lebih teratur, disiplin dan semangat.
2.1.2 Layanan Bimbingan Kelompok

Penyelesaian masalah tentang rendahnya pemanfaatan waktu belajar kelas
X Akuntasi 2 bisa diselesaikan dengan bimbingan kelompok, sesuai pendapat
berikut ini:
2.1.2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok di institusi pendidikan menyajikan salah satu
pengalaman pendidikan, disamping pengalaman-pengalaman yang lain seperti
pengajaran didalam kelas dan keterlibatan dalam berbagai
kegiatan.MenurutPrayitno (1995: 61) bimbingan kelompok diartikan sebagai
upaya untuk membimbing kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi

besar, kuat, dan mandiri.
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Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang dapat memecahkan masalah siswa dengan melakukan dinamika
kelompok.Nurihsan (2005 : 17) bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (siswa).

Sedangkan menurut Rahman (2003: 64) bimbingan kelompok adalah
layanan yang diberikan kepada sekelompok individu guna mengatasi masalah
yang relative sama sehingga mereka tidak mengalami hambatan untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki.

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati (2008 : 78) pelayanan
bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan kelompok dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (konseli) secara bersama-sama melalui dinamika
kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
guru pembimbing/konselor) dan atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topic) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupan sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu
maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan
dan tindakan tertentu.

Menurut Winkel (dalam Muchamad Nursalim dan Suradi 2002 : 53)
bimbingan kelompok adalah pelayanan bimbingan yang diberikan kepada lebih
dari satu orang pada waktu bersamaan.

Menurut Priyatno dan Erman Anti (1999: 309) bimbingan kelompok
adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok.

Menurut Tohirin (2007 : 170) layanan bimbingan kelompok merupakan
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui
kegiatan kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bimbingan

kelompok adalah layanan bimbingan belajar yang dilaksanakan melalui

bimbingan kelompok yang memungkinkan siswa (klien) secara bersama-sama
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melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu
terutama dari konselor kemudian membahas secara bersama-sama dalam
pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.

2.1.2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok

Melalui bimbingan kelompok memungkinkan sejumlah siswa secara
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber terutama dari
pembimbing atau konselor yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-
hari.

Bimbingan kelompok memiliki banyak tujuan. Menurut Sukardi (1987:
452) tujuan bimbingan kelompok sebagai berikut:

1. Untuk membantu siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan baik
ringan atau berat.

2. Memberikan pandangan-pandangan baru, sikap kepada siswa agar tingkah
lakunya berubah ke arah yang lebih baik.

3. Untuk melepaskan perasaan-perasaan negative siswa yang berakar dari rasa
percaya diri kurang atau bersalah, disertai usaha memperoleh pengalaman dan
konsep yang realistic tentang diri sendiri dan orang lain.

Tujuan bimbingan kelompok tersebut dapat diperoleh siswa jikalau siswa
dalam melaksanakan bimbingan kelompok tersebut dengan serius dan
bersungguh-sungguh.Rahman (2003: 65) bimbingan kelompok bertujuan untuk
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada sekelompok individu yang
homogin.

Lalu menurut Winkel (dalam Muchamad Nursalim dan Suradi 2002 : 54)
tujuan bimbingan kelompok adalah :

1. Supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri.

2. Memilih pandangan sendiri dan tidak sekedar membebek pendapat orang lain.

3. Mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri konsekuensi-
konsekuensi dari tidakannya.
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Menurut Tohirin (2007 : 172) secara umum layanan bimbingan kelompok
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan untuk bersosialisasi, khususnya
kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka tujuan bimbingan kelompok
adalah melatih anggota kelompok agar mandiri dalam mengemukakan pendapat,
mengembangkan bakat dan minat, memupuk sikap kebersamaan dan menghargai
keputusan bersama.
2.1.2.3 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok terdapat banyak fungsi diantaranya adalah : fungsi
pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan
pengembangan. Sukardi (2002 : 49) “layanan bimbingan kelompok mempunyai
tiga fungsi yaitu : fungsi informatif, fungsi pengembangan, fungsi preventif dan
kuratif”.

Menurut prayitno (2004: 196) mengemukakan bahwa “fungsi bimbingan
ditinjau dari kegunaan atau manfaat yaitu: fungsi pemahaman, fungsi pencegahan,
fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan”.

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis jelaskan tentang fungsi layanan
bimbingan kelompok sebagai berikut :

1. Fungsi Pemahaman

Pemahaman yang perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan adalah
pemahaman tentang diri klien beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh
pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan

klien oleh klien.
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2. Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan adalah upaya mempengaruhi klien dengan cara positif
dan bijaksana terhadap lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau
kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi.

3. Fungsi Pengentasan

Upaya yang dilakukan untukmengatasi permasalahan ini adalah upaya
pengentasan melalui pelayanan bimbingan kelompok, sehingga permasalahan
yang dihadapi klien dapat segera teratasi.

4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang
ada pada diri individu anggota kelompok, baik itu merupakan pembawaan
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai.

Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan bimbingan kelompok adalah
memberikan informasi kepada klien, mencegah timbulnya suatu permasalahan,
mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul, dan memelihara hal-hal
yang positif dan mengembangkannya.
2.1.2.4 Manfaat Bimbingan Kelompok

Pada hakekatnya bimbingan kelompok adalah membantu para siswa
memiliki keterampilan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pekerjaan,
jabatan atau karir yang utama dimasa depan. Untuk mencapai tujuan itu, para
siswa harus memahami dirinya sendiri dan lingkungannya serta dapat mengambil

suatu keputusan yang bermakna bagi dirinya.
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Menurut Slameto (dalam Muchamad Nursalim dan Suradi 2002: 55)

melalui bimbingan kelompok diperoleh manfaat sebagai berikut :

1.

&

Anak dapat mengenal dirinya melalui hidup bergaul dengan teman lain,
sehingga dapat mengukur kemampuan dirinya lebih pandai atau kurang,
sehingga anak lalu mengambil sikap bagaimana kalau lebih dan bagaimana
kalau kurang.

Dalam interaksi social terpengaruh sifat dan sikapnya menjadi baik, misalnya
mempunyai rasa toleransi, menghargai pendapat orang lain, kerjasama yang
baik, tanggung jawab, disiplin, kreatif, saling mempercayai dan sebagainya.
Dapat mengurangi rasa malu, agresif, penakut, emosional, pemarah dan
sebagainya.

Dapat mengurangi ketegangan emosional, konflik dan frustasi.

Dapat mendorong anak lebih gairah didalam melaksanakan tugas, suka
berkorban kepada kepentingan orang lain, suka menolong, bertindak teliti dan
hati-hati.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa bimbingan

kelompok sangat bermanfaat untuk memenuhi keutuhan, meningkatkan

kerjasama, pengalaman dan tingkah laku kelompok.

2.1.2.5 Teknik-Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno dan Erman (dalam Tohirin 2007 : 173) ada beberapa

teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu teknik

umum dan permainan kelompok, yaitu :

1.

Teknik Umum, di dalam teknik ini dilakukan pengembangan dinamika
kelompok. Secara garis besar teknik-teknik ini meliputi : (a) komunikasi
multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka. (b) pemberian rangsangan
untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis dan
perkembangan argumentasi. (c) dorongan minimal untuk memantapkan
respons dan aktivitas anggota kelompok. (d) penjelasan, pendalaman, dan
pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi, dan
pembahasan. (e) pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang
dikehendaki.

Permainan kelompok, permainan dapat dijadkan sebagai salah satu teknik
dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai
wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu.
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Dengan adanya teknik-teknik bimbingan kelompok diharapkan hasil dari

bimbingan kelompok tersebut dapat maksimal.Djumhur dan Surya (dalam

Mochamad Nursalim dan Suradi 2002 : 57) teknik-teknik bimbingan kelompok

meliputi :

1.

Hoom room, adalah suatu kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan
dalam ruang atau kelas dalam bentuk pertemuan antara konselor atau guru
dengan kelompok untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu
terutama hal-hal atau masalah-masalah yang berhubungan dengan pelajaran,
kegiatan social, masalah tata tertib dan moral, cara berpakaian, atau masalah-
masalah lain di luar sekolah.

Karya wisata atau field trip, adalah teknik dalam bimbingan kelompok yang
berfungsi sebagai kegiatan rekreasi atau metode mengajar.

Diskusi kelompok, menurut Suyanto (dalam Mochamad Nursalim dan Suradi
2002 : 59) adalah teknik bimbingan kelompok yang dilaksanakan dengan
maksud agar para siswa anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk
memecahkan masalah secara bersama-sama.

Kegiatan kelompok, merupakan teknik dalam bimbingan kelompok yang
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyumbangkan
pikirannya dan dapat mengembangkan rasa tanggung jawab.

Remedial teaching, merupakan teknik bimbingan kelompok yang berbentuk
pengajaran yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok siswa untuk
membantu kesulitan belajar yang dihadapinya.

Psikodrama, merupakan teknik dalam bimbingan kelompok untuk
memecahkan masalah-masalah psikis yang dialami oleh individu.
Sosiodrama, merupakan teknik dalam bimbingan kelompok untuk
memecahkan masalah-masalah social melalui kegiatan bermain peran.
Bermain, biasanya teknik ini diberikan kepada individu yang masih dalam
usia kanak-kanak.

Kerja kelompok, teknik ini memberikan kesempatan kepada individu-
individu untuk dapat merencanakan sesuatu dan mengerjakannya secara
bersama-sama dalam suatu kelompok.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disumpulkan bahwa teknik-teknik

bimbingan kelompok pada dasarnya untuk membangun interaksi katif antar

kelompok, untuk memberikan informasi-informasi kepada anggota kelompok,

untuk memecahkan permasalahan dengan keadaan nyaman dan menyenangkan,
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dan yang sudah pasti yaitu untuk memecahkan masalah kelompok secara

bersama-sama.

2.1.2.6 Materi Layanan Bimbingan Kelompok

Materi layanan bimbingan kelompok di sekolah dapat membantu siswa

untuk mengenal dan berhubungan dengan kelompok lingkungan sosialnya yang

dilandasi budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.

Menurut Prayitno (2000: 64), berpendapat bahwa materi bimbingan

kelompok dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut ini :

1.

2.

Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam lisan maupun
tulisan secara efektif.

Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat serta
berargumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif.

Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik
dirumah, di sekolah maupun di masyarakat luas dengan menjunjung tinggi
tata krama, sopan santun serta nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu dan
kebiasaan yang berlaku.

Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis dan produktif dengan
teman sebaya, baik di sekolah yang sama atau di sekolah yang lain, di luar
sekolah maupun di masyarakat pada umumnya.

Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya
pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung jawab.

Orientasi tentang hidup berkeluarga.

Dengan adanya materi bimbingan kelompok tersebut, diharapkan

pemimipin kelompok tidak salah dalam memilih materi atau topik yang akan

dibahas. Ridwan (1997: 137) berpendapat bahwa bidang bimbingan kelompok

dirinci dengan materi pokok :

1.
2.

3.

Orientasi tentang hidup berkeluarga

Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat serta
berargumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif.

Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik
dirumah, di sekolah maupun di masyarakat luas dengan menjunjung tinggi
tata krama, sopan santun serta nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu dan
kebiasaan yang berlaku.
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4. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis dan produktif dengan
teman sebaya, baik di sekolah yang sama atau di sekolah yang lain, di luar
sekolah maupun di masyarakat pada umumnya.

5. Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya
pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung jawab.

6. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam lisan maupun
tulisan secara efektif.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
materi layanan bimbingan kelompok adalah membahas tentang : interaksi yang
dinamis, keterkaitan emosional, mengutamakan kepedulian terhadap orang lain,
intelektual (rasional, cerdas, dan kreatif), menambah ilmu dan wawasan individu
serta dapat menumbuhkan ide-ide cemerlang. Melalui bimbingan kelompok klien
dapat mengemukakan ide dan gagasannya, menyatakan emosinya yang lebih
mengarah pada pengungkapan masalah yang dipendam serta adanya empati
(suasana yang saling memahami tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan
sehingga dapat menyesuaikan sikapnya dengan tepat).

2.1.3 Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan
oleh beberapa peneliti.

Himawan Windanarto (2012) tentang peningkatan motivasi berprestasi
siswa melalui layanan bimbingan kelompok siswa kelas XI B SMK
ASSA’IDIYYAH Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012.

Motivasi berprestasi siswa mengalami peningkatan setelah mendapatkan
layanan bimbingan kelompok pada empat indikator meningkatkan motivasi
berprestasi. Adapun cara meningkatkan motivasi berprestasi siswa terhadap empat
indicator tersebut yaitu (1) Mulailah suatu pekerjaan dengan fokus, (2) Tundukkan
keraguanmu dan yakin pasti bisa, (3) Bekali dengan ilmu, dan (4) Dibalik frustasi
ada sebuah prestasi. Motivasi berprestasi tidak terbentuk hanya dengan pemberian

layanan bimbingan kelompok, melainkan terdapat faktor lain yang turut serta
dalam proses meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa. Dorongan dalam diri



27

yang kuat serta usaha keras, dan meningkatkan kemampuan dan kecakapan diri
mereka dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi mereka menjadi lebih baik
lagi.Pendek kata, dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa juga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.

Suci Nafsiatun (2010) tentang peningkatan perilaku komunikasi antar
pribadi melalui layanan bimbingan kelompok siswa kelas VIII A SMP NEGERI 2
Purwodadi Grobogan Tahun Pelajaran 2009/2010.

Layanan bimbingan kelompok efektif meningkatkan perilaku komunikasi
antar pribadi siswa, karena dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok tersebut,
siswa diajak untuk berlatih berinteraksi dengan siswa lain dalam satu kelompok
yang didalamnya membahas materi bimbingan yang disajikan. Dari hal tersebut
siswa akan memperoleh berbagai pengalaman, pengetahuan dan gagasan. Dari
topik itu pula siswa dapat belajar mengembangkan nilai-nilai dan menerapkan
langkah-langkah bersama dalam menanggapi topik yang dibahas dalam
bimbingan kelompok. Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok ini
dimaksudkan agar siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta
kesadarannya masing-masing dalam memahami materi yang telah diberikan,
sehingga diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap dan tindakan secara
nyata dalam menerapkan nilai-nilai positif dari semua topic yang disajikan dalam
bimbingan kelompok. Pada akhirnya perilaku komunikasi antar pribadi siswa
berada pada kualitas yang lebih baik.

Yeni Darisma (2012) menyatakan bahwa upaya meningkatkan
pemanfaatan waktu luang disekolah melalui layanan bimbingan kelompok kelas X
SMA Muhamadiyah Lasem Tahun Pelajaran 2012/2013.

Adapun faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan bimbingan kelompok:
(1) Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya berkaitan
dengan upaya pemanfaatan waktu luang di sekolah, (2) Tekad dan niat positif
peneliti untuk mengentaskan permasalahan yang dihadapi siswa dengan
menerapkan hasil pendidikan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan
difakultas bimbingan dan konseling universitas muria kudus, (3)Adanya
kerjasama yang baik antara peneliti, wali kelas, guru BK, dan kepala sekolah
SMA Muhammadiyah Lasem. Melalui layanan bimbingan kelompok yang
dilaksanakan dapat memberikan pengenalan, pemahaman, dan pengembangan
kepada siswa dalam upaya memanfaatkan waktu di sekolah dengan sebaik-
baiknya. Melalui bimbingan kelompok, siswa menemukan jawaban dari
pertanyaan yang muncul tentang diri siswa yang pada akhirnya siswa akan tahu
dan memahami tentang dirinya, termasuk dalam memanfaatkan waktu luang di
sekolah, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
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membantu dalam upaya pemanfaatan waktu luang di sekolah. Berdasarkan hasil
pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
secara efektif dapat meningkatkan pemanfaatan waktu luang di sekolah dengan
lebih baik.

Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Himawan Windanarto,
Suci Nafsiatun, dan Yeni Darisma, dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama menggunakan layanan bimbingan kelompok. Sedangkan
perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada materi yang digunakan dan peningkatan yang
dilakukan.

Hasil penelitian dari beberapa peneliti tentang layanan bimbingan
kelompok, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompokcocok
diterapkan dalam upaya peningkatan motivasi berprestasi, upaya peningkatan
perilaku komunikasi antar pribadidan peningkatan pemanfaatan waktu luang di
sekolah.Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompokdalam peningkatan pemanfaatan waktu belajar pada siswa kelas X
Akuntansi 2 SMKPGRI 1 Mejobo Kudus Semester Il Tahun Ajaran 2012/2013.
2.1.4 Upaya Meningkatkan Pemanfaatan Waktu Belajar Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok

Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah atau madrasah merupakan
usaha membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan
sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan Karir. Pelayanan

bimbingan dan konseling memfasilitasi pengembangan siswa, secara individual,

kelompok dan atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat,



29

perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga
membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi
siswa.

Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan bantuan untuk siswa, baik
secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal, dalam bidang pengembangan pribadi, kehidupan sosial,
kemampuan belajar, dan perencanaan Kkarir, melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu
siswa dalam memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan kecakapan,
bakat dan minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan
kebutuhan dirinya secara realistik.Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang
pelayanan yang membantu siswa dalam memahami dan menilai serta
mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan
teman sebaya, anggota keluarga, dan warga lingkungan sosial yang lebih
luas.Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu
siswa mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan
di sekolah atau madrasah dan belajar secara mandiri.Sedangkan pengembangan
karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam memahami dan
menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan karir.

Waktu Belajar adalah suatu kesempatan yang tersedia dalam rangka
mendapatkan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, kepandaian, dan sikap secara

teratur dan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
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keseluruhan. Waktu belajar siswa jikalau dapat dimanfaatkan secara maksimal
oleh siswa, dapat dipastikan prestasi belajarnya tidak akan memburuk. Tetapi
kenyataan yang dihadapkan sekarang ini, banyak siswa yang kurang dapat
memanfaatkan waktu belajarnya secara maksimal melainkan sebaliknya siswa
banyak yang membuang waktu belajarnya dengan hal-hal yang kurang bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain.

Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan belajar yang
dilaksanakan melalui bimbingan kelompok yang memungkinkan siswa (Kklien)
secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan
dari nara sumber tertentu terutama dari konselor kemudian membahas secara
bersama-sama dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa waktu belajar
yaitu suatu kesempatan yang tersedia dalam rangka mendapatkan pengetahuan,
kecakapan, kebiasaan, kepandaian, dan sikap secara teratur dan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan dan jika
dilakukan siswa dengan baik dalam memanfaatkan waktu belajar mampu
menumbuhkan  prestasi belajar yang maksimal, dimana untuk mendapatkan
pengetahuan tentang pemanfaatan waktu belajar yang baik dan untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan dapat ditumbuhkan
dengan melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

2.1.5 Kerangka Berfikir
Berdasarkan telaah dari kajian teori dan pendapat dari para pakar pada

uraian di atas, maka penyelesaian masalah pada kasus kurangnya pemanfaatan
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waktu belajarkelas X Akuntansi 2 melalui layanan bimbingan kelompok sehingga
pemanfaatan waktu belajar siswa bisa meningkat.

Melalui penggunaan layanan bimbingan kelompok yang di laksanakan
peneliti berkolaborasi dengan guru pembimbing, diharapkan perubahan dan
peningkatan pemanfaatan waktu belajarakan tercapai. Sehingga siswa yang
seringkeluar masuk ruang kelas saat waktu jam kosong bisa dapat memanfaatkan
waktu belajarnya tersebut untuk pergi belajar ke perpustakaan atau dapat

melakukan kegiatan — kegiatan yang lebih bermanfaat.
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Adapun kerangka berfikir pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat

digambarkan dalam sekema sebagai berikut:

KONDISI

1. Keluar masuk kelas saat jam
kosong

2. Pergi jajan Ke Kantin Sekolah

\ 4

AWAL

A 4

TINDAKAN

PENELITIAN

3. Ramai sendiri di dalam kelas

A 4
PTK BK dengan layanan bimbingan
kelompok dengan memberikan
materi :

v

A 4

KONDISI

AKHIR

1. Pengertian belajar, jenis-jenis
belajar

2. Pengertian waktu belajar

3. Optimalisasi waktu belajar

4. Cara memanfaatkan waktu
belajar yang efektif

5. Tata cara membaca yang baik
dan cara membuat ringkasan
pelajaran

6. Titian Jembatan keledai

A 4

1. Dimanfaatkan belajar di dalam
perpustakaan

v
N

Dimanfaatkan untuk belajar
kelompok di dalam kelas

3. Tidak bikin gaduh di dalam kelas

Gambar 2.1
Skema Kerangka Berpikir
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2.2 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah dirumuskan
di atas, maka hipotesis tindakan kelas ini adalah layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan pemanfaatan waktu belajar siswa kelas X Akuntansi 2 pada

SMK PGRI 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013.



